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RINGKASAN

Cabai merah merupakan tanaman perdu dari famili terung-terungan (So/anaceae) yang
berasal dari kawasan Tropis dan Subtropis. Cabai merah mempunyai nilai ekonomi
yang cukup tinggi dan sering digunakan hampir sebagian besar masakan Indonesia.
Kerusakan cabai dapat terjadi selama pra dan pascapanen. Waktu terjadinya kerusakan
cabai merupakan variabel menarik, selama hal itu sesuai dengan konsep mutu kegagalan
dalam analisis survival / reliability. Subyek penelitian ini adalah Cabai Teropong yang
disimpan pada empat perlakuan pengemasan dan dua kondisi penyimpanan. Cabai
merah diambil dari daerah Bandungan, Jawa Tengah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memilih model survival yang paling cocok untuk menggambarkan kerusakan cabai pada
berbagai perlakuan. Setelah tiba di ruang penyimpanan, cabai merah dibagi menurut
empat macam perlakuan yaitu tanpa kemasan, plastik polyethylene perforasi, kemasan
polyethylene 0.01 mm dan 0.05 mm pada dua kondisi penyimpanan yaitu ruang terbuka
dan refrigerator. Data jumlah cabai yang tidak rusak selama observasi disesuaikan
dengan model Weibull dan Log-logistik. Dua parameter pada model ini adalah pdan k
yang digunakan untuk membandingkan umur. simpan. cabai merah pada berbagai
perlakuan. Sebagai perbandingan data ini juga disesuaikan dnegan model empirik yaitu
Model Respon Logistik. Lebih jauh nilai Tyo, Tso, dan Too dihitung pada semua model.
Berdasarkan nilai p, dapat diprediksi bahwa penyimpanan cabai yang dikemas plastik
0.05 mm tanpa perforasi pada ruang terbuka maupun refrigerator menghasilkan laju
kerusakan yang paling rendah maka dari itu mempunyai umur simpan yang paling -
panjang
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SUMMARY

Red chili is a member of the Solanaceae family from Tropical and Subtropical area.
Chili has a good economic value and often used in Indonesian food. The spoilage of
chili can be caused by physical damage, respiration rate and microorganism. The
spoilage of chili can occur during pre- and post-harvest. Time to spoilage during the
storage of chili is an interesting variable, since it is compatible to the concept of failure
time in survival/reliability analysis. The subject of this analysis is “Teropong-chili” that
stored with four packaging treatments and two storage conditions. This species of chili
‘was collected from Bandungan, Central Java. The aim of this study is to choose suitable
survival models to describe the spoilage of chili under different packaging treatments
Upon arrival at the experiment room, the chili were distributed into four packaging
treatments i.e. without packaging, perforated polyethylene plastic, 0.01 mm and 0.05
mm polyethylene under two storage conditions; i.e. room temperature and refrigerator.
Data of number of chili survived until each observation were fitted against the Weibull
and Log-logistic models. Two parameters of the models, i.e. p and k were used to
compare the shelf life of chili under different treatments. For comparison data were also
fitted to an empirical model i.e. the Response Logistic Model. Furthermore, values of
Tio, Tso and Toy were calculated based on each model. Using p wvalues, it can be
estimated that chili packaged with polyethylene 0.05 mm without perforation, in room .
and refrigerator temperature, has the slowest spoilage rate, and consaquently the longest
shelf life.
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